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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul “Makna Simbol Ritual Tradisi Grebeg Suro dalam Komunitas 

Islam Aboge di Desa Tambaksari Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan 

Perspektif Paul Ricoeur” yang ditulis oleh Ahmad Syafi’Ullah Mu’ammar ini bertujuan 

untuk menganalisis pelaksanaan serta makna simbolik ritual tradisi Grebeg Suro pada 

komunitas Islam Aboge di Desa Tambaksari, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 

Pasuruan dalam perspektif hermeneutika simbolik Paul Ricoeur. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi lapangan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

tahapan hermeneutika Ricoeur, yaitu explanation, understanding, dan appropriation. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Grebeg Suro berlangsung secara 

sistematis, dimulai dari ritual di sumber atau sendang, penghormatan terhadap 

pepunden, kirab ancak sebagai representasi hasil bumi, penyajian cokbakal dan 

sandingan sebagai sesaji, selametan melalui asahan pitu, serta ujub sebagai inti doa 

ritual. Dalam pelaksanaannya terdapat pembagian peran antara juru kunci, tukang 

nyajen, perangkat desa, dan masyarakat. Meskipun terdapat pergeseran pada aspek 

hiburan, inti ritual tetap dipertahankan. Secara simbolik, Grebeg Suro mengandung 

makna mendalam, di mana setiap unsur ritual merepresentasikan hubungan manusia 

dengan Tuhan, alam, dan leluhur. Melalui hermeneutika Ricoeur, simbol-simbol 

tersebut dipahami tidak hanya sebagai praktik budaya, tetapi sebagai ekspresi religius 

dan refleksi eksistensial masyarakat Islam Aboge dalam memaknai kehidupan. 

Kata Kunci: Grebeg Suro, Islam Aboge, Simbol Ritual, Hermeneutika, Paul Ricoeur 
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